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ABSTRAK

Human capital, kemiskinan, dan distribusi pendapatan adalah isu yang saling terkait dan
kompleks yang memengaruhi pembangunan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dampak human capital terhadap kemiskinan dan distribusi pendapatan di
Indonesia selama periode 2015-2023. Human capital merujuk pada pengetahuan,
keterampilan dan kesehatan masyarakat yang menjadi modal manusia suatu negara. Data
yang digunakan dalam penelitian adalah data panel 34 provinsi di Indonesia pada periode
2015-2023 yang diperoleh melalui Badan Pusat Statiktik, diolah dengan metode panel
least square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Random Effect Model
(REM) terbaik untuk memodelkan kemiskinan, sedangkan Fixed Effect Model (FEM)
terbaik untuk ketimpangan pendapatan. Angka partisipasi kasar sekolah dasar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan dan ketimpangan pendapatan.
PDRB per kapita dan kemiskinan/ketimpangan pendaptan menunjukkan hubungan non-
linear berbentuk U, di mana peningkatan PDRB per kapita pada awalnya mengurangi
kemiskinan dan ketimpangan, tetapi peningkatan PDRB per kapita lebih lanjut dapat
meningkatkan kemiskinan dan ketimpangan pendapatan.

Kata kunci: Human capital, kemiskinan, distribusi pendapatan



ABSTRACT

Human capital, poverty and income distribution are interrelated and complex issues that
affect development in Indonesia. This study aims to examine the impact of human capital
on poverty and income distribution in Indonesia over the period 2015-2023. Human
capital refers to the knowledge, skills and health of the people that make up a country's
human capital. The data used in the study is panel data of 34 provinces in Indonesia in
the period 2015-2023 obtained through the Central Bureau of Statistics, processed by the
panel least square method. The results of this study indicate that the Random Effect
Model (REM) is best for modeling poverty, while the Fixed Effect Model (FEM) is best
for income inequality. Gross primary enrollment rate has a positive and significant effect
on poverty and income inequality. GRDP per capita and poverty/income inequality show
a U-shaped non-linear relationship, where an increase in GRDP per capita initially
reduces poverty and inequality, but further increases in GRDP per capita may increase
poverty and income inequality.

Keywords: Human capital, poverty, income distribution
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Human capital, kemiskinan dan distribusi pendapatan merupakan suatu isu yang saling
terkait dan kompleks yang memengaruhi pembangunan di Indonesia. Dengan meningkatkan
human capital diharapkan dapat mengurangi kemiskinan dan ketimpangan distribusi pendapatan
disuatu negara. Human capital mengacu pada pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
individu yang berkontribusi terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Sebaliknya,
kemiskinan adalah kondisi di mana individu atau rumah tangga kurang memiliki akses terhadap
kebutuhan dasar seperti makanan, tempat tinggal, dan perawatan kesehatan.

Indonesia sebagai negara berkembang dengan populasi terbesar keempat di dunia,
menghadapi berbagai tantangan dalam upaya mencapai kesejahteraan sosial dan ekonomi yang
merata. Salah satu indikator utama dalam mengukur kesejahteraan suatu negara adalah distribusi
pendapatan, yang mencerminkan kesenjangan ekonomi di antara kelompok masyarakat. Dalam
konteks ini, kemiskinan dan pengembangan modal manusia (human capital) merupakan dua aspek
penting yang saling terkait dan berperan besar dalam menentukan kualitas distribusi pendapatan
di Indonesia.

Human capital merujuk pada keterampilan, pengetahuan, dan kesehatan masyarakat yang
menjadi modal manusia suatu negara. Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia telah menunjukan
perkembangan yang signifikan dalam meningkatkan human capital. Upaya untuk meningkatkan
human capital yang dilakukan oleh pemerintah yaitu dengan adanya berbagai program pendidikan
dan pelatihan. Meskipun terdapat perkembangan namun masih terdapat ketidaksetaraan dalam
akses pendidikan antar daerah. Data Badan Pusat Statistika yang diperoleh melalui website OJK
menyatakan bahwa sumber daya manusia di Indonesia masih tergolong rendah. Pada bulan
Februari 2022 mayoritas pekerja di Indonesia, yaitu sebesar 39,10 persen, memiliki pendidikan
terakhir sekolah dasar ke bawah. Selain itu, 18,23 persen pekerja berpendidikan SMA, dan 11,95
persen berpendidikan SMK. Berdasarkan sumber yang sama terdapat hanya 12,60 persen pekerja
dengan kualifikasi Pendidikan akhir diploma I/II/IIl dan perguruan tinggi. Maka dari itu
pemerintah Indonesia perlu untuk meningkatkan kulitas sumber daya manusia untuk menjadi

modal utama dalam mencapai tujuan pembangunan nasional (OJK Institute, 2023).
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Kemiskinan merupakan masalah yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan
masyarakat. Walaupun tingkat kemiskinan di Indonesia telah mengalami penurunan dalam
beberapa decade terakhir, masih ada jutaan penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan.
Pemerintah Indonesia telah melaksanakan berbagai program sosial untuk mengurangi kemiskinan,
seperti Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT) dan program-
program pemberdayaan ekonomi masyarakat. Namun periode 2015-2023 diwarnai berbagai
tantangan, termasuk fluktuasi ekonomi global, dampak pandemic Covid-19, dan bencana alam

yang mempengaruhi tingkat kemiskinan.

Gambar 1. Grafik Persentase Penduduk Miskin Tahun 2023
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Sumber: Penulis mengolah data

Pada tahun 2023, tingkat kemiskinan nasional di Indonesia mengalami penurunan.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), persentase penduduk miskin pada Maret 2023
adalah 9,36 persen, menurun dari 9,54 persen pada Maret 2022. Namun jika ditinjau antar wilayah,
masih banyak daerah di Indonesia yang memiliki tingkat kemiskinan diatas rata-rata tingkat
kemiskinan nasional. Berdasarkan gambar 1, persentase penduduk miskin menurut provinsi pada

tahun 2023 menunjukan bahwa wilayah dengan tingkat kemiskinan tertinggi adalah Papua, Papua
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Barat, dan Nusa Tenggara Timur. Meskipun tingkat kemiskinan nasional di Indonesia menurun
pada tahun 2023, Papua, Papua Barat, dan Nusa Tenggara Timur (NTT) masih memiliki tingkat
kemiskinan tertinggi. Beberapa faktor, diantaranya adalah keterbatasan infrastruktur seperti
layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan dan transportasi, lapangan pekerjaan yang terbatas,
aksees pendidikan yang rendah, dan adanya ketimpangan pembangunan (Zakawali, 2023).

Sementara itu, wilayah Bangka Belitung, Bali, dan DKI Jakarta menunjukkan tingkat
kemiskinan yang lebih rendah dibandingkan dengan wilayah lain seperti Papua, Papua Barat dan
NTT. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah tingkat keterbukaan ekonomi
yang lebih tinggi, memberikan akses yang lebih baik bagi penduduk untuk mengembangkan
ekonomi mereka dan meningkatkan kesejahteraan. Selain itu, tingkat pendidikan yang relatif lebih
tinggi di ketiga wilayah tersebut juga turut berperan dalam mengurangi tingkat kemiskinan. Oleh
karena itu penting untuk ditinjau kembali upaya pemerintah untuk mengatasi kemiskinan di
Indonesia (Antara News, 2024).

Distribusi pendapatan menjadi faktor penting dalam menilai kesejahteraan masyarakat
suatu negara. Di Indonesia, distribusi pendapatan cenderung tidak merata, terlihat dari Gini Ratio
yang cukup tinggi. Ketimpangan pendapatan ini mencerminkan perbedaan yang besar antara
kelompok berpendapatan tinggi dan rendah. Selama tahun 2015-2023, berbagai upaya telah
dilakukan untuk memperbaiki distribusi pendapatan, seperti reformasi kebijakan fiskal,
peningkatan upah minimum, dan perluasan program perlindungan sosial. Meskipun demikian,
ketimpangan pendapatan masih menjadi tantangan yang signifikan. Faktor-faktor seperti
urbanisasi yang cepat, perbedaan akses terhadap pendidikan dan kesehatan, serta dominasi sektor
informal dalam struktur ekonomi turut memperburuk ketimpangan ini. Di Indonesia, kendati ada
peningkatan pertumbuhan ekonomi, distribusi pendapatan masih menjadi masalah.
Ketidaksetaraan antara kelas sosial dan wilayah geografis masih terjadi. Pemerintah Indonesia
telah mencoba untuk mengatasi melalui kebijakan redistribusi pendapatan dan investasi di daerah-

daerah yang tertinggal.
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Gambar 2. Grafik Distribusi Pendapatan Tahun 2023
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Sumber : BPS diolah oleh penulis

Pada tahun 2023, tingkat ketimpangan pendapatan di Indonesia diukur dengan
menggunakan gini ratio yang tercatat sebesar 0,388 pada bulan Maret. Anka ini menunjukan
peningkatan dibandingkan gini ratio pada September 2022 sebesar 0,381 dan Maret 2022 sebesar
0,384 (Badan Pusat Statistik, 2023). Menurut kriteria Worldbank, ketimpangan di Indonesia dapat
dikategorikan rendah jika dilihat dari distribusi pengeluaran kelompok penduduk 40% terbawah
yang mencapai 18,08% pada Maret 2023.

Berdasarkan gambar 2, tingkat ketimpangan terbesar terjadi di Provinsi DI Yogyakarta
dengnan nilai Gini ratio sebesar 0,449. Selain Yogyakarta, DKI Jakarta dan Jawa Barat juga
menunjukan nilai gini ratio yang cukup tinggi. Tingginya tingkat ketimpangan di DI Yogyakarta
disebabkan oleh upah minimum provinsi yang lebih rendah dibandingkan dengan daerah lain,
terutama di Pulau Jawa (Sari, 2023). Menariknya, terdapat kolerasi antara tingkat kemiskinan dan
ketimpangan di berbagai wilayah. Semakin miskin suatu wilayah, ketimpangan cenderung lebih
kecil. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kemiskinan di suatu wilayah, ketimpangan justru
semakin tinggi. Fenomena ini menunjukan bahwa meskipun wilayah dengan tingkat kemiskinan
rendah memiliki lebih banyak sumber daya dan peluang, distribusi sumber daya tersebut sering
kali tidak merata, sehingga menciptakan ketimpangan yang lebih tinggi. Meskipun, ada
peningkatan dalam gini ratio, ketimpangan ekonomi di Indonesia masih tergolong rendah jika

dibandingkan dengan standar internasional. Namun, tetap perlu perhatian khusus terhadap
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disparitas antara perkotaan dan pedesaan untuk memastikan pemerataan ekonomi yang lebih baik
kedepannya.

Menurut website Sekretariat Nasional ASEAN (2015), untuk mendorong kesetaraan
pembangunan antarnegara anggota (narrowing the development gap), ASEAN memiliki Initiative
for ASEAN Integration (IAl). Initiative for ASEAN Integration bertujuan untuk menciptakan
pemerataan pembangunan terhadap ASEAN-6. Pada pelaksanaannya Initiative for ASEAN
Integration dilaksanakan dalam bentuk proyek pelatihan peningkatan kapasitas, bantuan
pembangunan lembaga, saran kebijakan, dan studi kelayakan. Proyek-proyek yang dimiliki oleh
Initiative for ASEAN Integration yang dilaksanakan di bidang ekonomi merupakan pembangunan
infrastruktur, Sumber Daya Manusia, peningkatan kapasitas integrasi kawasan, energi, iklim
investasi, pariwisata, pengentasan masyarakat miskin, dan peningkatan kualitas hidup (Sekretariat
Nasional ASEAN — Indonesia, 2015).

Salah satu aspek yang telah mendapat perhatian intens dalam literatur ekonomi adalah
peran modal manusia, yaitu pengetahuan, keterampilan, kesehatan, dan pendidikan individu,
dalam memengaruhi tingkat kemiskinan dan distribusi pendapatan. Kapasitas individu untuk
menghasilkan pendapatan yang cukup dan berpartisipasi aktif dalam perekonomian sangat
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, kesehatan, dan keterampilan yang dimiliki. Dengan
demikian, peningkatan modal manusia dapat berpotensi mengurangi kemiskinan dan

meningkatkan distribusi pendapatan yang lebih merata.

1.2 Rumusan Masalah

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) didirikan dengan tujuan untuk mendorong
kesetaraan pembangunan antarnegara anggota melalui pendekatan yang dikenal sebagai
"narrowing the development gap." Untuk mendukung misi ini, ASEAN mengimplementasikan
Initiative for ASEAN Integration (IAI) yang mencakup berbagai proyek di bidang ekonomi,
pembangunan infrastruktur, sumber daya manusia, peningkatan kapasitas integrasi kawasan,

energi, iklim investasi, pariwisata, pengentasan kemiskinan, dan peningkatan kualitas hidup.

Di Indonesia, pemerintah telah meluncurkan berbagai program untuk meningkatkan
kualitas human capital, termasuk akses dan kualitas pendidikan serta layanan kesehatan. Namun,
terdapat ketimpangan yang signifikan dalam akses dan kualitas ini antara berbagai wilayah.

Meskipun tingkat kemiskinan secara keseluruhan telah menurun, beberapa daerah masih memiliki
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tingkat kemiskinan yang jauh di atas rata-rata nasional. Ketimpangan dalam distribusi pendapatan
juga menjadi masalah penting, tercermin dari tingginya Gini Ratio di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji apakah peningkatan kualitas human capital, melalui pendidikan dan
kesehatan, dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan dan distribusi pendapatan di Indonesia dari

tahun 2015 hingga 2023.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini akan mengkaji dampak komponen modal manusia dalam memengaruhi
tingkat kemiskinan dan distribusi pendapatan di negara Indonesia. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan kebijakan dan program-
program yang dapat efektif mengurangi tingkat kemiskinan dan ketimpangan pendapatan di
Indonesia. Implikasi praktis dari temuan penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pembuat
kebijakan dalam merancang strategi intervensi yang lebih tepat dan berfokus pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
landasan yang kuat untuk perbaikan dan peningkatan kesejahteraan sosial di tingkat regional,
sesuai dengan tujuan Masyarakat Ekonomi ASEAN untuk mengurangi kesenjangan pembangunan

antarnegara anggota.

1.4 Kerangka Pemikiran

Peningkatan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) dapat berperan signifikan dalam
mengurangi kemiskinan. Menurut teori yang dikemukakan oleh Simon Kuznets (1955),
peningkatan PDRB terjadi karena adanya pergeseran pekerja dari industri berpenghasilan rendah
ke industri berpenghasilan tinggi. Pergeseran ini didorong oleh inovasi teknologi, investasi dalam
industri yang berkembang, serta peningkatan produktivitas tenaga kerja. Kebijakan pemerintah
yang mendukung pertumbuhan ekonomi, seperti insentif pajak, deregulasi, dan pembangunan
infrastruktur, juga berperan dalam meningkatkan PDRB. Namun, peningkatan PDRB harus
disertai dengan distribusi yang adil dan peningkatan akses terhadap kebutuhan dasar untuk secara
efektif mengurangi kemiskinan.

Menurut teori Simon Kuznets (1955), hubungan antara pertumbuhan ekonomi (PDRB) dan
ketimpangan pendapatan digambarkan oleh kurva U terbalik. Pada tahap awal perkembangan
ekonomi, ketimpangan pendapatan cenderung meningkat seiring dengan peningkatan PDRB.

Namun, setelah mencapai titik tertentu, ketimpangan pendapatan akan mulai menurun.
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Ketimpangan pendapatan dapat meningkat jika pertumbuhan ekonomi hanya menguntungkan
kelompok berpenghasilan tinggi, sementara kelompok berpenghasilan rendah tidak merasakan
manfaat yang sama. Faktor-faktor struktural seperti ketidakmerataan akses terhadap pendidikan,
keterampilan, dan modal juga dapat memperparah ketimpangan pendapatan.

Peningkatan modal manusia melalui pendidikan dapat membantu mengurangi kemiskinan.
Menurut teori human capital yang dikemukakan oleh Gary Becker (1993), investasi dalam
pendidikan dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan individu, yang pada gilirannya
membuka akses ke peluang pekerjaan yang lebih baik dan berpenghasilan lebih tinggi. Pendidikan
yang lebih baik memungkinkan individu dari keluarga miskin untuk keluar dari lingkaran
kemiskinan. Pendidikan juga meningkatkan kemampuan individu dalam membuat keputusan yang
lebih baik terkait kesehatan, gizi, keuangan, dan aspek lainnya yang dapat berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan.

Pendidikan juga berperan penting dalam mengurangi ketimpangan pendapatan. Dengan
meningkatkan angka partisipasi pendidikan, individu memiliki peluang lebih baik untuk
memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mendapatkan pekerjaan
dengan gaji yang lebih tinggi. Pendidikan yang merata dan berkualitas dapat membantu
mengurangi kesenjangan pendapatan antara kelompok ekonomi yang berbeda. Akses yang lebih
baik ke pendidikan juga dapat membuka jalan bagi mobilitas sosial, memungkinkan individu dari
latar belakang ekonomi yang kurang beruntung untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.

Pelayanan kesehatan yang baik memungkinkan masyarakat untuk meningkatkan
produktivitas, karena individu yang sehat dapat bekerja lebih efisien. Kesehatan yang baik juga
dapat mengurangi pengeluaran untuk layanan kesehatan, sehingga dana tersebut dapat
dialokasikan untuk keperluan lain yang mendukung peningkatan kesejahteraan. Dengan demikian,
peningkatan pelayanan kesehatan dapat berperan signifikan dalam mengurangi kemiskinan.

Akses yang merata terhadap pelayanan kesehatan juga dapat membantu mengurangi
ketimpangan pendapatan. Individu dengan kesehatan yang baik memiliki peluang lebih besar
untuk bekerja secara produktif dan mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi. Pelayanan
kesehatan yang baik membantu mengurangi ketimpangan dengan memastikan bahwa semua
kelompok ekonomi memiliki kesempatan yang sama untuk tetap sehat dan produktif. Dengan
demikian, investasi dalam kesehatan dapat meningkatkan peluang mobilitas sosial dan mengurangi

ketimpangan pendapatan dalam masyarakat.
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Gambar 3. Kerangka Pemikiran
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